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ABSTRAK

Ulfa Sutriswati, 03612 : Kontribusi Status Gizi dan Tingkat Kesegaran
Jasmani Terhadap Hasil Belajar Praktek Penjasorkes
Siswa di SD Negeri 07 Gurun Laweh Kecamatan
Nanggalo Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar penjasorkes
siswa di SD Negeri 07 Gurun Laweh Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Banyak
faktor yang mempengaruhi hasil praktek penjasorkes tersebut, diantaranya adalah
status gizi dan tingkat kesegaran jasmani. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kontribusi status gizi dan tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil
praktek penjasorkes siswa SD Negeri 07 Gurun Laweh Kecamatan Nanggalo Kota
Padang.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa SD Negeri 07 Gurun Laweh Kecamatan Nanggalo Kota Padang
yang berjumlah sebanyak 225 orang. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Dengan demikian jumlah sampel didalam penelitian ini
adalah sebanyak 65 orang siswa putera dan puteri. Data dikumpulkan dengan
menggunakan pengukuran terhadap kedua variabel. Untuk mengukur status gizi
menggunakan tes antropometri dan untuk mengukur kesegaran jasmani
menggunakan TKJI . Sedangkan hasil praktek penjasorkes diperoleh dari nilai
praktek semester. Data dianalisis dengan korelasi product moment dan dilanjutkan
dengan korelasi ganda.

Dari hasil analisis ditemukan bahwa : (1) terdapat kontribusi status gizi
terhadap hasil praktek penjasorkes putera dengan besar kontribusinya 24,70% dan
yang puteri sebesar 11,62%. (2) terdapat kontribusi tingkat kesegaran jasmani
terhadap hasil praktek penjasorkes dengan besar kontribusinya adalah 16,08% dan
yang puteri sebesar 12,32%. (3) terdapat kontribusi status gizi dan tingkat
kesegaran jasmani secara bersama-sama terhadap hasil praktek penjasorkes
dengan besar kontribusinya 18,92% dan yang puteri sebesar 19,62%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan atau terciptanya tujuan dari
pendidikan nasional, pemerintah telah melakukan berbagai usaha antaranya
menjadi pendidikan jasmani dan kesehatan (penjaskes) sebagai suatu mata
pelajaran yang diberikan pada lembaga-lembaga pendidikan, mulai dari taman
kanak-kanak sampai pada perguruan tinggi, baik secara formal maupun
nonformal.

Sebagaimana yang tercantum dalam pasal 18 ayat 1 dan 2 Undang-
undang No 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional bahwa
“olahraga pendidikan diselenggarakan sebagai bagian proses pendidikan dan
dilaksanakan baik pada jalur pendidikan formal maupun nonformal melalui
kegiatan intra kurikuler atau ekstrakulikuler. Mengingat pentingnya aktifitas
orlahraga untuk  meningkatkan  kesegaran jasmani, maka perlu
memberdayakan olahraga sedini mungkin baik disekolah maupun kepada
masyarakat luas. Dapat dikatakan bahwa penjaskes bertujuan untuk membantu
siswa dalam meningkatkan kesegaran jasmani melalui pengenalan dan
menanamkan sikap positif serta kemampuan gerak dari aktifitas jasmani.
Selain itu kesegaran jasmani juga sangat dibutuhkan dalam memperoleh
pembentukkan gerak, pembentukkan prestasi, pembentukkan sosial dan

pertumbuhan badan.



Dalam pembelajaran pendidikan jasmani (penjas) pengembangan
aspek kebugaran dan keterampilan gerak merupakan dua komponen utama
dalam pelaksanaan pembelajaran. Dan selanjutnya peningkatan hasil
pembelajaran yang_baik disekolah tidak hanya dalam pemenuhan sarana dan
prasarana yang ada disekolah, ketersediaan guru, namun tidak kalah
pentingnya adalah kondisi atau status gizi dan kesegaran jasmani yang
memadai guna membangun atau membuat siswa bergairah dan bersemangat
dalam pemebelajaran penjas disekolah. Untuk mendapatkan kondisi fisik yang
baik untuk belajar penjas disekolah diperlukan asupan gizi yang seimbang.
Maksudnya jumlah energi dan zat gizi yang masuk kedalam tubuh sama
dengan yang dibutuhkan oleh tubuh serta sama dengan yang dikeluarkan dari
dalam tubuh.

Dengan kata lain, agar siswa dapat melaksanakan pembelajaran penjas
dengan baik disekolah. Kecukupan akan gizi juga sangat diperlukan oleh
tubuh. Hal ini berarti kekurangan gizi merupakan salah satu kendala dalam
keberhasilan pada pembelajaran penjaskes disekolah. Siswa yang akan
melakukan pembelajaran penjaskes disekolah perlu mengkonsumsi makanan
yang bergizi sebelum pergi kesekolah, yang terbaik untuk seorang anak
adalah makan makanan yang banyak mengandung zat gizi seperti karbohidrat,
lemak, protein, vitamin dan air. Yang paling penting diperhatikan adalah
keseimbangan dari zat tersebut. Sebab apabila tidak seimbang akan dapat

menyebabkan gizi buruk. Gizi buruk dapat menghambat motivasi,



kesungguhan dan kesanggupan belajar bahkan menyebabkan anak bersifat
apatis, kelelahan fisik serta mental.

Gizi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan prestasi anak, keadaan gizi dikatakan baik atau normal apabila
terdapat keseimbangan antara kebutuhan hidup terhadap zat-zat gizi dengan
makanan yang dikonsumsi, maksudnya jumlah energi dan zat-zat gizi yang
dikonsumsi tubuh sama dengan yang dibutuhkan oleh tubuh serta sama
dengan energi yang dikeluarkan dari dalam tubuh.

Gizi merupakan bahan makanan yang diperlukan tubuh dalam jumlah
yang memadai untuk tumbuh dan menjaga kesehatan, sedangkan status gizi
diartikan sebagai keadaan atau kedudukan zat makanan pokok dalam tubuh
yang diperlukan bagi pertumbuhan dan kesehatan. Jika gizi seseorang siswa
bagus maka tingkat kesegaran jasmani siswa akan baik, sebaliknya Jika gizi
seseorang siswa kurang maka tingkat kesegaran jasmaninya rendah. Anak
yang mempunyai status gizi yang baik maka pertumbuhan dan
perkembangannya akan berjalan dengan seimbang dan sehat. Status gizi anak
berhubungan dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan serta tingkat sosial
ekonomi orang tua. Orang tua yang mempunyai pendidikan yang tinggi
tentunya akan mempunyai pengetahuan yang baik tentang gizi dengan
sendirinya akan memberikan makanan yang mengandung zat gizi yang baik
bagi anak-anaknya. Begitu pula sebaliknya orang tua yang tingkat
pendidikannya rendah tentunya akan kurang mengetahui tentang makanan

yang baik dan mengandung zat gizi yang cukup. Namun tingkat pendidikan



dan pengetahuan orang tua saja tidak cukup bila tidak didukung dengan
tingkat sosial ekonomi orang tua. Artinya kecukupan zat gizi dapat terpenuhi
bila didukung dengan adanya tingkat pendidikan dan pengetahuan serta status
sosial ekonomi. Rendahnya pengetahuan seseorang mempengaruhi prilaku
dalam menangani masalah kesehatan dan mencerna pengetahuan, Pengetahuan
yang dimaksud adalah cara seseorang dalam memilih bahan makanan,
sehingga sangat berpengaruh terhadap menu makanan yang dikonsumsi.
Mengingat pentingnya aktifitas penjas untuk meningkatkan kesegaran
jasmani maka perlu kiranya memberdayakan penjas sedini mungkin baik
disekolah maupun pada masyarakat luas agar terciptanya manusia Indonesia
yang sehat dan berkualitas. Pemberian mata pelajaran pendidikan jasmani
(penjas) disekolah dasar juga untuk mencapai tujuan pembangunan nasional.
Jadi, pendidikan jasmani (penjas) bertujuan untuk membantu siswa dalam
meningkatkan kesegaran jasmani melalui pengenalan dan menanamkan sikap
positif serta kemampuan gerak dari aktifitas jasmani. Kesegaran jasmani
sangat dibutuhkan siswa untuk memperoleh pembentukkan gerak,
pembentukkan prestasi, pembentukkan sosial dan pembentukkan badan.
Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di
lapangan terhadap siswa di SD Negeri 07 Gurun Laweh Nanggalo Padang
bahwa siswa yang mengikuti aktifitas pembelajaran penjas kondisinya ada
yang lemah, kegiatan untuk melakukan aktifitas sedikit berkurang, hal ini
disebabkan kurang terpenuhinya nilai gizi dengan kondisi mengganggu

kesegaran jasmani. Fasilitas olahraga di SD Negeri 07 Gurun Laweh Nanggalo



B.

Padang sangat terbatas dan perpustakaan yang tersedia kurang memadali,
dengan sendirinya motivasi pada anak akan berkurang. Dalam hal ini
dorongan dan partisipasi orang tua juga sangat diharapkan, namun faktor lain
yang harus diperhatikan diantaranya keadaan lingkungan dirumah dan sekolah
yang berbeda dapat mempengaruhi motivasi anak dalam belajar. Latar
belakang pendidikan orang tua siswa juga sangat menentukan dalam proses
bimbingan anak terutama ketika berada dirumah. Keterbatasan sarana dan
prasarana sehingga proses pembelajaran penjasorkes disekolah belum bisa
dikelola dengan optimal. Kemudian faktor diatas dapat mengakibatkan
rendahnya tingkat kesegaran jasmani pada siswa, seperti adanya anak yang
terlihat lesu, mengantuk, malas dan tidak ada semangat untuk melakukan
aktifitas gerak sehingga dapat berakibat terhadap hasil belajar yang tidak
maksimal. Berdasarkan keterangan diatas dapat dilihat masih rendahnya hasil
belajar siswa dan tidak sesuai dengan keinginan siswa. Karena setiap siswa
berkeinginan untuk berhasil dalam aktifitas belajarnya, keberhasilan siswa
dalam belajar akan menjadi kebanggaan bagi diri sendiri, orang tua maupun
lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam proses

pembelajaran adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang baik.

Identifikasi Masalah

1. Status gizi siswa.

2. Kesegaran jasmani siswa.
3. Lingkungan.

4. Motivasi.



5. Sarana prasarana.
6. Sosial ekonomi

7. Hasil belajar penjasorkes semester Juli-Desember 201.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi
pada:
1. Status Gizi Siswa.

2. Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas, maka

perumusan masalah yang diajukan adalah:

1. Apakah terdapat Hubungan Status Gizi Terhadap Hasil Belajar
Penjasorkes?

2. Apakah terdapat Hubungan Kesegaran Jasmani Terhadap Hasil Belajar
Penjasorkes?

3. Apakah terdapat Hubungan Status Gizi dan Tingkat Kesegaran Jasmani
Terhadap Hasil Belajar Penjas?

4. Apakah terdapat Kontribusi Status Gizi dan Tingkat Kesegaran Jasmani

Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

mendeskripsikan tentang:

1. Untuk mengetahui Status Gizi Siswa SD Negeri 07 Gurun Laweh
Nanggalo Padang.

2. Untuk mengetahui Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 07 Gurun
Laweh Nanggalo Padang.

3. Untuk mengetahui Kontribusi Status Gizi dan Tingkat Kesegaran Jasmani
Terhadap Hasil Belajar Siswa SD Negeri 07 Gurun Laweh Nanggalo

Padang.

F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan
olahraga di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

4. Sebagai bahan pedoman bagi Siswa SD Negeri 07 Gurun Laweh Nanggalo
Padang.

2. Sebagai masukan bagi siswa SD Negeri 07 Gurun Laweh Nanggalo
Padang.

3. Sebagai bahan acuan bagi orang tua untuk dapat memberikan makanan
yang mengandung energi yang baik dalam memenuhi gizi seimbang bagi

anak.





